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TUGAS DAN FUNGSI 
BADAN POM

Menyelenggarakan tugas pemerintahan
di bidang pengawasan Obat dan 
Makanan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang 
terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, 
psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat
tradisional, suplemen kesehatan, 
kosmetik, dan pangan olahan.





SISTEM 
PENGAWASAN 
BADAN POM



PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN MELALUI 

UPT BADAN POM

Balai Besar POM (21) Balai POM (13) Loka POM (39)



PRODUKSI PANGAN DI WILAYAH INDONESIA

PEREDARAN PANGAN DI WILAYAH INDONESIA
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3 PILAR SISTEM PENGAWASAN BADAN POM
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Menegakkan peraturan dan 
ketentuan perundang-

undangan



PRE-MARKET 
EVALUATION

POST-MARKET 
EVALUATION

1) Pemeriksaan Sarana Produksi (sertifikasi
CPPOB)
Bahan Baku, BTP, Kemasan, Proses Produksi, 
Format dan Arti Kode Produksi, Kedaluwarsa, 
Penyimpanan, Distribusi

2) Pemeriksaan Sarana Peredaran (Sertifikasi
SMKPO)
Kesesuaian Cara Peredaran Pangan Olahan
yang Baik (CPerPOB)

1) Pemeriksaan Sarana Produksi
Sarana dan proses produksi

4) Sampling dan Pengujian Pangan
Cemaran, Karakteristik Produk

2) Pemeriksaan Sarana Peredaran
Sarana, NIE, Kesesuaian Label, Traceability, 
Bisnis Proses, Kesesuaian Penyimpanan dll

5) Label dan Iklan
Kesesuaian ketentuan dan Klaim

3) Evaluasi Pangan Ekspor/Impor

PENGAWASAN PRE & POST MARKET

3) Evaluasi Registrasi Produk
Kesesuaian Jenis Pangan, Spesifikasi Bahan
Baku, BTP, Komposisi, Hasil Analisa, 
Rancangan Label, Lainnya (terkait kliam, ING, 
Sertifikat Halal, HAKI, dll)



DUKUNGAN 
BADAN POM 
PADA RITEL



PeraturanBPOM No. 21 Tahun2021 
tentangSistemJaminanKeamanan
Pangandan MutuPangandi Sarana 

Peredaran

Lampiran Peraturan:
PedomanCPerPOB

PedomanAudit Internal
KetentuanLogo SMKPO



P R O A C T I V E

C O N T R O L

AUDIT 

INTERNAL

6 bulan sekali



SARANA RITEL 
YANG TELAH 
TERSERTIFIKASI 
SMKPO Ritel

71%

Importir
25%

Distributor
4%

Dari 425 sertifikat SMKPO yang telah diterbitkan
selama tahun 2021 sampai sekarang, sebanyak 301 

(75%) sertifikat untuk sarana ritel.





BENTUK DUKUNGAN BADAN POM 
TERHADAP RITEL



DUKUNGAN 
BADAN POM 
TERKAIT 
EKSPOR



Keikutsertaan Badan POM dalam Program 

“Indonesia Spice Up The World” untuk mendorong

kuliner Indonesia (khususnya bumbu dan rempah)  untuk

masuk ke pasar  mancanegara, khususnya negara-negara di 

Australia dan Afrika melalui berbagai kegiatan: webinar, forum 

komunikasi,bimbingan teknis, dan penyusunan pedoman

ekspor bumbu

KEIKUTSERTAAN DALAM PROGRAM INDONESIA SPICE UP THE WORLD



Kegiatan dilakukan pada tanggal 8-9 Oktober 2021

(webinar) dan Oktober- November (coaching),

dengan rincian materi pelatihan sebagai berikut:

● Manajemen Ekspor: Penyusunan Rencana

Ekspor Pangan Olahan, Tata Cara Mencari

Buyer dan Promosi Produk, termasuk melalui

E-Commerce, Tips dan Trik Negosiasi,

Membuat Perjanjian Kerja Sama dengan

Buyer.

● Coaching dan mentoring kegiatan spesifik

ekspor pangan selama 6 minggu : Pelatihan

Kepabeanan, Pelatihan Onboarding di

Marketplace, Pelatihan

Perizinan/Pengawasan Pangan Olahan.

Total peserta pelatihan saat webinar mencapai 500

orang, sedangkan pada pertemuan mingguan

jumlah peserta mencapai 100-200 orang.

PELATIHAN TERPADU UKM PANGAN OLAHAN (UMKM Go Export)



KEIKUTSERTAAN DALAM DUBAI WORLD EXPO 2020 (25 FEBRUARI-3 
MARET 2022)

Kegiatan yang Dilakukan:

1. Seminar

2. Business Forum dengan Ministry of 

Agriculture and Forestry, Turkey

3. Business Matching antara 19 pelaku

usaha pangan olahan asal Indonesia 

dengan 9 potential buyer dari UEA - Arab 

Saudi - Qatar

4. Rolling Exhibition 50 produk pangan

olahan dari 20 pelaku usaha



19



1. Pelaku usaha, Pemerintah dan Konsumen harus bersinergi dalam perkuatan
pengawasan Obat dan Makanan di negara kita ini, begitu juga dengan produk
Indonesia yang diekspor ke negara-negara tujuan ekspor, agar produk kita diterima
dengan baik di negara tujuan tersebut. 

2. Selaras dengan semangat Undang Undang Cipta Kerja, sistem pengawasan Badan POM 
mendorong kemudahan perizinan berusaha dan tetap memastikan Obat dan Makanan
beredar aman dan bermutu.

3. Melalui program sertifikasi SMKPO diharapkan pelaku usaha dapat memiliki sistem
jaminan mutu dan keamanan pangan olahan di sarana peredaran dan secara mandiri
melakukan pengawasan terhadap produk pangan olahan yang diproduksi dan 
diedarkan.

4. Badan POM secara terus menerus memberikan dukungan untuk mendorong ekspor
pangan melalui program dan pelatihan terpadu kepada pelaku usaha dan bersinergi
dengan Kementerian/Lembaga terkait.

KESIMPULAN




